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ABSTRACT

Disposal of waste and mud into Porong River is expected to have an impact to the surrounding
environment, particularly the increasing concentration of suspended solids (TSS) and affect the
distribution of phytoplankton in the region. The purpose of this study was to determine the
correlation between the concentration of TSS and abundance of phytoplankton as an indicator for
determinate condition of Porong River Estuary. Determining the location of sampling by purposive
sampling method. The data were then analyzed with statistical methods and spatially using ArcGIS
10 program. The concentration of suspended solids charge 542-885 mg/L. concentration of 3.7-
20.5 NTU turbidity. The abundance of phytoplankton 153-238 ind/L with a diversity index ranged
from 0.4 to 0.62. Hydrodynamic modeling simulated using ADCIRC module of SMS 8.1 software
with a current velocity in the range of 0 to 0.04 m.s™. Distribution of TSS and turbidity linked to the
abundance of phytoplankton at low tide, although the quantity is not always the same, based on the
diversity index and the condition of the Porong River estuary is in category of lightly polluted.

Keywords: Diversity Index, Phytoplankton, Porong estuary, Totally Suspended Solids
ABSTRAK

Pembuangan limbah dan lumpur ke Sungai Porong diduga akan berdampak bagi lingkungan
sekitarnya, khususnya meningkatnya konsentrasi padatan tersuspensi (TSS) dan mempengaruhi
sebaran fitoplankton di wilayah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
korelasi antara konsentrasi TSS dan kelimpahan fitoplankton sebagai indikator penentuan kondisi
perairan Muara Sungai Porong. Penentuan lokasi pengambilan sampel berdasarkan metode
puposive sampling. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan metode statistik dan secara
spasial dengan menggunakan program ArcGIS 10. Konsentrasi muatan padatan tersuspensi 542-
885 mg/L. konsentrasi kekeruhan 3.7-20.5 NTU. Kelimpahan fitoplankton 153-238 ind/l dengan
indeks diversitas berkisar antara 0,4-0,62. Permodelan hidrodinamika disimulasikan dengan
menggunakan modul ADCIRC software SMS 8.1 dengan kecepatan arus yang berkisar antara 0-
0,04 m.s. Sebaran TSS dan kekeruhan memiliki kaitan dengan kelimpahan fitoplankton pada saat
surut, meskipun pada kuantitas yang tidak selalu sama, berdasarkan indeks diversitas dan kondisi
perairan muara Sungai Porong dalam kategori tercemar ringan.

Kata Kunci: Fitoplankton, Indeks Diversitas, Padatan tersuspensi, Porong
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PENDAHULUAN

Perairan muara merupakan wilayah yang
dikenal subur dengan tingkat produktivitas
yang tinggi (Wulandari, 2009). Masuknya
lumpur panas yang dilairkan melalui sungai
porong secara langsung meningkatkan
kekeruhan dan sedimentasi di muara sungai.
Hal tersebut sangatlah merubah
keseimbangan ekologi dan dapat berdampak
terhadap penurunan produktifitas primer
diwilayah tersebut (Abida, 2010)

Pembuangan limbah dan lumpur ke Sungai
Porong diduga akan berdampak bagi
lingkungan sekitarnya, khususnya
meningkatnya konsentrasi Muatan Padatan
Tersuspensi (TSS). Pemantauan TSS perlu
dilakukan untuk mengetahui kondisi kualitas
air pada suatu lingkungan, semakin tinggi
tingkat konsentrasi TSS menyebabkan
penurunan produktivitas primer, karena
adanya penutupan (block) penetrasi cahaya
ke air dan menggangu proses fotosintesis
(Effendi, 2000). Adanya buangan lumpur
lapindo ke Sungai Porong dapat pula
menyebabkan  peningkatan  kekeruhan,
sehingga penetrasi cahaya yang masuk ke
dalam perairan akan berkurang dan secara
langsung mempengaruhi aktivitas
fitoplankton dalam melakukan fotosintesis
(Abida, 2010).

Penelitian tentang sebaran konsentrasi total
padatan tersuspensi (TSS) dan pengaruhnya
terhadap kelimpahan fitoplankton perlu
dilakukan  karena  parameter-parameter
tersebut  merupakan indikator  yang
menetukan kondisi suatu perairan, terutama
keberadaan fitoplankton yang berperan
sebagai produsen utama dalam rantai
makanan dan sebagai bioindikator
pencemaran lingkungan perairan (Arinardi et
al., 1997). Total padatan tersuspensi dan
kelimpahan fitoplankton merupakan indicator
penting penentu kondisi suatu perairan,
sehingga penelitian ini sangat penting untuk
mengetahui  sejauh  mana  pengaruh
pembungan lumpur panas ke sungai porong
berdampak pada kondisi lingkungan di muara
sungai sebagai bahan acuan untuk
dilakukannya pemantauan kondisi
lingkungan yang berkelanjutan.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui korelasi antara
sebaran konsentrasi total padatan
tersuspensi dan kelimpahan fitoplankton
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sebagai bahan acuan penentu kondisi
kualitas air di perairan muara Sungai Porong,
Kabupaten Sidoarjo

MATERI DAN METODE

Penentuan lokasi pengambilan sampel
dilakukan berdasarkan metode puposive
sampling, yitu penentuan lokasi penelitian
dengan maksud dan tujuan tertentu sesuai
dengan hasil yang ingin dicapai (Sugiyono,
2012). Terdapat 9 stasiun pengambilan
sampel yang terletak di muara, badan sungai,
dan laut depan muara Sungai Porong.
Pengambilan data yang dilakukan meliputi
data fitoplankton, TSS dan kekeruhan secara
insitu.pengambilan data lapangan dilakukan
pada tanggal 19 Desember 2013 yang
mewakili kondisi musim barat dan kondisi air
laut sedang surut (Gambar 6). Sehingga
terlihat sejauh mana pengaruh Sungai
Porong terhadap perairan muaranya.
Selanjutnya sampel air dianalisis di
laboratorium pada bulan Januari-Maret 2014.

Sampel air diambil dengan menggunakan
botol nansen, yang kemudian dipindahkan ke
botol sampel dengan menggunakan selang
pipa, dan botol sampel yang telah terisi
didinginkan dalam coolbox. Untuk data TSS
dilakukna pengaringan dengan
menggunakan kertas saring (Whatman)
ukuran pori 0,45 mm dan vacuum pump
berdasarkan metode SNI 06-6989.3-2004.
Untuk menentukan niali kekeruhan dilakukan
dengan menggunakan alat nefelometer
dengan ketelitian maksimal 40 NTU, analisis
sampel kekeruan berdasarkan metode SNI
066989(1).25.2005.

Penyaringan fitoplankton dilakukan secara
vertikal dan ditarik dari kedalaman 5 meter
hingga permukaan dengan menggunakan
plankton net 0,35 pym, kemudian sampel
fitoplankton diawetkan dengan
menggunakan formaldehide konsentrasi 4 %.
Kemudian sampel fitoplankton dianalisis
dengan menggunakan metode sedgewick
rafter dengan bantuan mikroskop cahaya
perbesaran 100 kali. Dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali untuk iap sampel, untuk
identifikasi jenis fitoplankton duigunakan
buku iden Sachlan (1982), Yamaji (1996) dan
Nontji (2008). Kelimpahan fitoplankton
dihitung dengan menggunakan rumus APHA
(1989). Hasil analisis fitoplankton kemudian
dilakukan perhitungan indeks diversitas agar
bisa diketahui seberapa tercemar kondisi
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lingkungan muara Sungai Porong, menurut
Yuliana et al. (2012) indeks diversitas
dirumuskan sebagai berikut :

H=-Xi,pilnpi

Dengan, H’ = Indeks diversitas
Pi=ni/N
Ni = Jumlah individu ke-i
N = Jumlah total individu semua
jenisTabel 1. Kategori
Pencemaran berdasarkan

indeks diversitas APHA
(1989)
Index Derajat
Diversitas Pencemaran
>20 Belum tercemar
20-1,6 Tercemar ringan
15-1,0 Tercemar sedang
<1,0 Tercemar berat
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengukuran arus dilakukan dengan metode
Euler, dengan menggunakan current meter
selama 1 kali 24 jam pengukuran untuk
memperoleh data kecepatan dan arah arus
dan sudah mewakili sekali pasang dan sekali

surut. Hasil pengukuruan arus insitu ini
selanjutnya  akan digunakan untuk
melakukan verifikasi hasil permodelan.

Simulasi permodelan menggunakan modul
ADCIRC software SMS 8.1, waktu simulasi
ditentukan selama 15 hari simulasi sesuai
dengan tanggal pengukuran insitu dan

tinggi pasit
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hasilnya akan diverifikasi menggunakan
rumus MRE:
MRE = 2% X 100 %
Ho

Dimana, Hc = nilai hasil permodelan
Ho = nilai pengukuran lapangan

Data Batimetri dari Peta Batimetri
DISHIDROS wilayah Jawa Timur tahun 2013,
dan data peramalan pasang surut

menggunakan software NAOtide digunakan
sebagai input dalam simulasi permodelan
hidrodinamika. Hasil permodelan akan
ditampilkan dan dianalisis secara spasial
dengan menggunakan software ArcGIS 10.3
dengan citra google eye 2015 sebagai
basemap.

Data pasang surut digunakan sebagai data
sekunder berasal dari data pengamatan
pasang surut yang dilakukan oleh Lembaga
Iimu Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk
wilayah perairan sekitar Surabaya tahun
2011, dan diolah dengan metode Admiralty
untuk peramalan pasang surut. Pengambilan
sampel mengacu pada data peramalan
pasang surut dimana pengambilan sampel
dilakukan pada saat pasang menuju surut
yaitu pada jam 07.00-11.00 WIB. Grafik
pasang surut disajikan pada Gambar 2.

waktu sampling pada saat pasang menuju surut

N T

wakeu

Keterangan: ===\ aktu pengambilan
sampel

Gambar 2. Peramalan Pasang surut
(Sumber: Data Pasang surut LIPI 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai kekeruhan perairan didapatkan nilai
yang bervariasi, nilai kekeruhan tertinggi
berada didepan mulut muara Sungai Porong,
dengan nilai kekeruhan mencapai 20,5 NTU,
sedangkan konsentrasi terendah terdapat
pada stasiun 8, yaitu sebesar 3,7 NTU, yang
berlokasi jauh dari muara. Hasil analisis
untuk parameter TSS didapatkan nilai yang
beragam. Stasiun 5 yang berada di depan
mulut muara Sungai Porong, memiliki nilai
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TSS sebesar 885 mg/L. Nilai TSS pada
stasiun 5 adalah yang tertinggi, sedangkan
nilai konsentrasi terendah terdapat di stasiun

7, yaitu sebesar 542 mg/L. Stasiun 7 ini
berada jauh dari mulut muara sungai porong.

Tabel 2. Konsentrasi Kekeruhan dan TSS di muara Sungai Porong

Konsentrasi
Stasiun Kekeruhan TSS
(NTU) + St dev (mg/L)  +Stdev
Stl 7,4 0,78 638 4,58
St2 9,4 0,72 579 3,60
St3 20,5 1,32 865 18,02
St4 7,3 1 571 27,05
St5 6,6 0,51 885 18,02
St6 5,9 0,4 762 15,87
St7 5,8 0,17 542 12,48
St 8 3,7 0,17 787 33,51
St9 4,5 0 776 18,68
(Sumber: Pengolahan data, 2014)
Kelimpahan fitoplankton didapatkan nilai Porong adalah  Ankistrodesmus  sp.,

yang bervariasi di setiap stasiun. Stasiun 7
yang terletak jauh di depan muara Sungai
Porong, memiliki total kelimpahan tertinggi
yaitu 238 ind/l, sedangkan nilai kelimpahan
terendah terdapat pada stasiun 6 dan 9, yaitu
153 ind/l. Stasiun 6 terletak di sebelah kanan
muara sungai dan stasiun 9 terletak jauh dari
muara sungai. Jenis fitoplankton yang
mendominasi di perairan Muara Sungai

Oscillatoria sp. dan Nitzchia sp. Ketiga
spesies fitoplankton tersebut merupakan
jenis fitoplankton yang hidup dengan
berkoloni dan mendominasi di perairan
estuari. Menurut Sudiana (2005) kelimpahan
fitoplankton di muara Sungai Porong sebesar
248,543 Ind/L, yang didominasi oleh jenis
diatom.

Tabel 3. Jenis dan Kelimpahan Fitoplankton di muara Sungai Porong

Kelimpahan individu per liter

Jenis fitoplankton

St1l St 2 St 3 St4 St5 St 6 St7 St 8 St9
- Ankistrodesmus sp 42 76 34 76 59 68 85 93 76
- Oscillatoria sp. 51 25 25 51 42 17 42 25 25
- Fragillaria sp 8 - - - 34 - - - 17
- Nitzchia sp 76 34 85 59 8 34 25 8 8
- Chlorococcum sp 17 8 17 - 17 - 59 25 -
- Navicula sp - 8 - - - 17 8 17 17
- Tabellaria sp - 42 - 25 - 8 - - -
- Gamposphaeria sp - - 17 - - 8 8 - -
- Volvox sp - - - 8 - - 8 17 8
Kelimpahan Total 195 195 178 221 161 153 238 187 153
(individul/liter)
Index diversitas 1,40 1,54 1,40 1,43 1,44 1,50 1,62 1,47 1,45

(Sumber: Pengolahan data, 2014)

Sebaran konsentrasi kekeruhan (Gambar 3)
memiliki kesamaan dengan TSS (Gambar 4),
terlihat bahwa konsentrasi tertinggi berada
pada stasiun 3 yang terletak tepat di muara
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sungai, sedangkan Pola sebaran kelimpahan
fitoplankton (Gambar 6) berbanding terbalik
dengan pola sebaran TSS, terlihat pada
stasiun 3, 5, 8 yang memiliki konsentrasi TSS
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yang tinggi, dengan nilai kelimpahan
fitoplankton yang rendah, sedangkan pada
stasiun 2, 4, 7 memiliki konsentrasi TSS
rendah namun nilai kelimpahan
fitoplanktonnya tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa kelimpahan fitoplankton di pengaruhi
oleh sebaran konsentrasi TSS, karena
semakin tinggi konsentrasi TSS dan
kekeruhan akan menyebabkan adanya
hambatan terhadap jangkauan  sinar
matahari menembus ke dalam perairan, hal
ini dapat mengganggu proses fotosintesis
yang dilakukan oleh biota autotroph
(produsen primer), menurut Abida (2010) jika
penetrasi cahaya yang masuk ke dalam
perairan berkurang maka akan sangat
menurunkan aktivitas fitoplankton dalam
melakukan fotosintesis.
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Gambar 3. Sebaran Kekeruhan di Perairan
Porong
(Sumber: Pengolahan data, 2015)

Kondisi sebaran TSS turut berkontribusi
dalam peningkatan kekeruhan perairan.
Namun hal tersebut tidak berlaku di semua
stasiun penelitian (Gambar 5). Seperti pada
stasiun 1 dan 2 yang terletak pada badan
sungai dan muara. Terlihat bahwa
konsentrasi TSS meningkat dan lebih besar
di muara, namun berbanding terbalik dengan
kondisi kekeruhan pada kedua stasiun
tersebut. Hal ini disebabkan karena total
padatan tersuspensi tidak hanya

TS5 (mg/L)
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mengandung suspensi padatan sedimen saja
melainkan semua zat padat yang terlarut
dalam air, sehingga tidak selalu berbanding
lurus, dan banyak faktor dari parameter fisika
dan kimia perairan lain yang berpengaruh.
Hal tersebut juga berpengaruh terhadap
stasiun penelitian yang lain. Menurut Wisha
dan Heriati (2016) bahwa kondisi TSS
diperairan dipengaruhi oleh banyak faktor,
termasuk parameter fisika dan kimia perairan
yang ada.
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Gambar 4. Sebaran TSS di Perairan Porong
(Sumber: Pengolahan data, 2015)
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Gambar 5. Korelasi konsentrasi TSS
terhadap Kekeruhan
(Sumber: Pengolahan data, 2016)
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Kelimpahan fitoplankton di muara Sungai
Porong memiliki tingkat kelimpahan yang
lebih rendah bila di bandingakan dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh Wulandari
(2009) bahwa pada bulan Maret 2008 kisaran
nilai kelimpahan fitoplankton di Muara Sungai
Porong yaitu Antara 193 — 7.250 Ind/L,
sedangkan pada bulan Agustus 2007 kisaran
nilai kelimpahan fitoplankton yaitu antara
8.812 — 35.243 Ind/L. terlihat bahwa nilai
kelimpahan fitoplankton semakin berkurang
setiap tahunnya, sehingga dapat dikatakan
bahwa perairan Muara Sungai Porong
semakin tercemar, didukung dengan hasil
perhitungan index diversitas (Tabel 3) yang
berkisar antara 1,4-1,62 dan masuk dalam
kategori tercemar ringan (Tabel 1), dan
menandakan bahwa tingkat keragaman jenis
fitoplankton berkurang sebanding dengan
meningkatnya pencemaran air di muara
Sungai Porong. Pengaruh parameter kualitas
perairan seperti Oksigen terlarut, suhu, dan
salinitas juga sangat penting bagi
keberadaan  fitoplankton (Tabel  4).
Keberadaan nutrient yang berasal dari darat
maupun yang berasal dari proses mixing juga
sangat berpengaruh terhadap tingkat
kelimpahan fitoplankton, karena nutirient
merupakan zat dasar dalam proses
fotosintesis  oleh  fitoplankton  kondisi
konsentrasi nitrat dan fosfat yang cukup

tinggi.
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Gambar 6. Sebaran Kelimpahan
Fitoplankton di Perairan Porong
(Sumber: Pengolahan data, 2015)

Konsentrasi TSS dan kekerungan juga
berpengaruh terhadap kelimpahan
fitoplankton di muara Sungai Porong.
Korelasi antara TSS dan fitoplankton adalah
berbanding terbalik (Gambar 7). Pada
stasiun 3,5,6,8 dan 9 terlihat bahwa
konsentrasi TSS lebih rendah dan pada
stasiun yang sama kelimpahan firoplankton
cukup tinggi. Hal ini menunjukkan keterkaitan
erat antara tingkat konsentrasi TSS dan
fitoplankton, karena fitoplankton
membutuhkan asupan sinar matahari untuk
melakukan  fotosintesis sebagai  biota
autotroph, apabila perairan keruh maka
proses fotosintesis oleh fitoplankton akan
terhambat. Menurut Sudiana (2005) bahwa
fitoplankton membutuhkan cahaya yang
cukup untuk proses fotosintesis dan
prosesnya juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan sekitarnya.

TsS (mg/L)
Kelimpahan fitoplankton (Ind/L)

Stasiun

 Kelimpahan fitoplankton — ee—TSS

Gambar 7. Korelasi Konsentrasi TSS
terhadap kelimpahan fitoplankton
(Sumber: Pengolahan data, 2016)

Hasil permodelan arus permukaan dengan
menggunakan software SMS 8.1 disajikan
pada Gambar 8. Berdasarkan hasil
permodelan pola arus di muara Sungai
porong yang telah didapat, maka perlu
dilakukan verifikasi data hasil model dengan
data arus lapangan agar diketahui hasil
permodelan tersebut dapat diterima atau
tidak dengan melakukan pehitungan
terhadap besarnya error model. Berdasarkan
hasil perhitungan MRE (Mean Relative
Error), diperoleh hasil bahwa nilai error
antara hasil lapangan dengan simulasi model
untuk data arus sebesar 11.37 %. Arah arus
lapangan dan hasil model menunjukkan hal
yang sama yaitu arah arus yang bergerak
dari barat ke Tenggara dan Timur Laut.
Perbandingan pola arus dengan sebaran
TSS menunjukkan bahwa arus pasang surut
sangat berpengaruh terhadap sebaran TSS.
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Pola arus juga mempengaruhi pola sebaran
konsentrasi kekeruhan, konsentrasi
kekeruhan di mulut muara adalah yang
tertinggi karena arus yang bergerak dari
sungai menuju ke laut dan membuat
konsentrasi di sekitar muara menjadi tinggi.
Pola sebaran kelimpahan fitoplankton terkait
dengan pola arus dimana fitoplankton juga
bergerak mengikuti arah arus, sehingga
didapat kelimpahan tertinggi berada jauh di
depan muara. Kecepatan arus hasil
permodelan berkisar antara 0-0,04 m.s*
pada kondisi pasang menuju surut, dengan
arah arus dominan menuju utara dan selatan
dari muara Sungai Porong. Hasil penelitian
sebelumnya oleh Atmodjo (2011)
menyatakan bahwa kecepatan arus pada
kondisi pasang menuju surut dalam siklus
perbani berkisar antara 0- 0,025 m.s.
Menurut apriany (2014) bahwa hasil
pengukuran arus di sekitar muara Sungai
Porong berkisar antara 0,001-0,05 m.s™.
Kisaran arus tersebut tergolong arus lemah
sehingga tingkat distribusi zat-zat terlarut
dalam air menjadi rendah. Menurut Wisha et
al. (2015) bahwa kecepatan arus yang lemah
menjadikan transport suatu perairan menjadi
lemah juga, karena arus merupakan factor
utama terjadinya transport di perairan.

Konsentrasi nitrat berkisar antara 1,3034-
3,1079 mg/L, sedangkan konsentrasi fosfat
berkisar antara 0,084-0,128 mg/L. Data
kualitas perairan berupa DO, suhu dan
salinitas yang digunakan untuk mendukung

Tabel 4. Data Fisika dan Kimia Perairan

hasil kelimpahan fitoplankton. Konsentrasi
DO berkisar antara 5-5,7 mg/L, nilai suhu
perairan berkisar antara 22-22,5 °C san nilai
salinitas berkisar antara 20-20,8 °/o0. Data
nutrient dan kualitas perairan disajikan pada
Tabel 4.
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Gambar 8. Hasil Permodelan Arus dengan
Software SMS 8.1
(Sumber: Pengolahan data, 2015)

Parameter Kisaran nilai Rataan + Sd
Nitrat (mg/L) 1,3034-3,1079 2,2056 +1,275
Faktor Kimia Fosfat (mg/L) 0,084-0,128 0,106 +0,031
DO (mg/L) 5-5,7 0,438 + 0,494
Suhu (°C) 22-22,5 22,25 + 0,353
Faktor Fisika Salinitas (°/o0) 20-20,8 20,4 + 0,565

(Sumber: Apriany et al., 2014; Okatviora et al., 2014)

Pengaruh parameter kualitas perairan sangat
vital bagi kelangsungan hidup fitoplankton.
Berdasarkan nilai parameter tersebut (Tabel
4) terlihat bahwa konsentrasi oksigen terlarut
yang masih normal yaitu berkisar antara 4-5
mg/L. Kondisi oksigen terlarut yang masih
normal ini menandakan proses fotosintesis
juga masih berjalan normal. Nilai suhu yang
berkisar antara 20-30 °C menyebabkan
dominasi jenis diatom menjadi tinggi,
menurut Haslam (1995) dalam Effendi (2003)
bahwa jenis fitoplankton diatom akan tumbuh
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dengan baik pada kisaran suhu 20°C- 30°C.
Nilai salinitas yang rendah yaitu berkisar
antara 20-21 °/o0, kondisi fisika dan kimia
perairan sangat penting bagi proses-proses
aktivitas dan keberadaan fitoplankton.
Menurut Woulandari (2009) keberadaan
fitoplankton di suatu perairan dipengaruhi
oleh faktor fisika dan kimia perairan yang
memiliki batas toleransi tertentu terhadap
faktor-faktor fisika kimia sehingga dapat
membentuk struktur komunitas fitoplankton
yang berbeda disetiap tipe perairan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Nilai TSS di perairan muara Sungai Porong
pada saat surut berkisar antara 542-885
mg/L dan nilai kekeruhan berkisar antara 3,7-
20,5 NTU. Kelimpahan fitoplankton di
perairan muara Sungai Porong pada saat
surut berkisar antara 153-238 ind/l dengan
index diversitas yang berkisar antara 0,4-
0,62. Nilai TSS dan kekeruhan diwilayah
muara cenderung lebih tinggi dan berbanding
terbaik dengan kelimpahan fitoplankton.
Hidrodinamika merupakan faktor utama
dalam distribusi zat-zat terlarut (TSS) dan
pergerakan fitoplankton di muara Sungai
Porong, Kondisi Kualitas air, nutrent dan

faktor fisika  perairan juga sangat
menentukan kelimpahan fitoplankton di
muara Sungai Porong, beberapa nilai

kualitas air dan nutrient masih dalam kategori
normal namun ada beberapa parameter yang
sudah melebihi standar baku mutu, sehingga
dinayakan bahwa perairan muara Sungai
Porong dalam keadaan tercemar ringan.
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